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ABSTRAKSI

Banyak aspek dari agama Islam yang saat ini perlu ditinjau kembali, tetapi
di sini ada satu aspek yang perlu dan mendesak untuk ditinjau ulang, yaitu
mengenal masyarakat Islam. Kenyataan yang terjadi saat sekarang ini adalah
adanya berbagai gambaran yang tidak benar mengenai potret masyarakat Islam.
Adanya berbagai penelitian yang dilakukan, baik oleh kalangan Barat maupun
keluarga Muslim pada masyarakat Islam telah memberikan gambaran yang buruk
pada citra masyarakat Isiam yang diteliti. Hal in1 dikarenakan para peneliti hanya
melithat masyarakat Islam dari kulit luarnya saja dengan berpedoman pada
pendekatan sosioiogis maupun antropologis dan melupakan atau mengabaikan
sisi-sisi yang paling mendasar yang ada dalam masyarakat Islam.

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini ingin mencoba
mendeskripsikan konsepsi tentang masyarakat Islam yang dilontarkan oleh Yusuf
al-Qardhawi. Pemikiran al-Qardhawi mengenai permasalahan di atas yang
menjadi inti penulisan skripsi ini. Dalam penyusunan skripsi ini, data-data yang
disajikan merupakan hasil dari pemikiran al-Qardhawi yang diperoleh dengan
cara menyelidiki, menganalisis dan mengklasifikasi pemikiran dan juga
membandingkannya dengan pemikiran-pemikiran yang lain serta pendekatan
sosiologi agama yang digunakan untuk mendekati data-data tersebut. Penelitian
ini pada intinya ingin memperoleh sebuah konsepsi tentang masyarakat Islam
yang ada dalam pemikiran al-Qardhawi. Dengan dua persoalan yang
dimunculkan, yaitu: pertama, mengenai konstruksi masyarakat Islam dan kedua,
mengenai karakteristik masyarakat Islam yang ideal menurut al-Qardhawi. Dua
persoalan inilah yang akan menjadi pokok pembahasan dalam skripsi ini.

Adapun konsepsi tentang masyarakat Islam yang diuraikan oleh
al-Qardhawi merupakan bentuk masyarakat Islam yang seimbang dengan
karakteristiknya yang khas. Dengan berlandaskan argumen yang didukung dalil-
dalil naqli dan aqli, al-Qardhawi berusaha meluruskan persepsi mengenat
masyarakat Islam yang selama ini dinilai dan digambarkan oleh kebanyakan orang
secara sepihak. Dengan berpedoman pada pemikiran aliran pertengahan (moderat)
al-Qardhawi ingin menunjukkan bahwa masyarakat yang dibangun oleh Islam
bukanlah suatu masyarakat yang wfopis, tetapi suatu masyarakat yang realistis
sejalan dengan tuntutan zaman dan tidak mengabaikan sendi-sendi ajaran Islam
yang mendasar, karena masyarakat Islam adalah masyarakat yang maju dan
menyintai kemajuan dalam arti kemajuan yang utuh, rohani dan jasmani, moral
dan bangunan pisik, dunia dan akherat, ilmiah dan imaniah, dan tidak ada
pertentangan di antara semua ini melainkan keseimbangan dan keserasian yang
saling menopang. Jika semua itu bisa diwujudkan, maka cita-cita untuk
mewujudkan Baldatun Thoyyibatun wa Rabbun Ghaffur (Negeri Aman Sentosa
dan Penuh Ampunan Tuhan) akan bisa dicapai.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebelum muncul masyarakat yang berlabel Islam pada abad ke-6 M,
umat manusia telah terpilah-pilah dan khususnya dunia Barat sepanjang abad
memiliki cara untuk memilah umat manusia. Orang Yunani membagi
masyarakat dunia dalam dua kelompok, yakni kelompok orang Yunani dan
kelompok orang barbar. Yahudi membagi atas orang Yahudi dan bukan
Yahudi (Gentile).!

Demikian juga dunia abad pertengahan yang menurut orang Eropa
terbagi dua, antara dunia umat Kristen dan dunia para penyembah berhala.
Dunia umat Kristen sendiri terdiri atas kerajaan-kerajaan di dalamnya.
Adapun pandangan kaum Muslim tentang dunia dan masyarakatnya sangat
berbeda bentuknya. Para penulis Muslim membagi masyarakat dunia atas
wilayah cuaca (iklim) yang berasal dari kata Yunani kuno clima, tapi
penulisan sejarah yang dilakukan kaum Muslim sebenarnya tidak merujuk
pada iklim tersebut dan kelihatannya hal tersebut tidak mendapat tempat
dalam kesadaran masyarakat Muslim. Sesungguhnya pemisahan umat
manusia di kalangan Muslim adalah antara kaum Muslim di satu sisi dan
kaum kafir di sisi lain sebagaiman yang sering dirujuk dari ucapan yang
seringkali dianggap sebagai sabda Nabi Muhammad “kaum tak beriman

merupakan satu bangsa”.’

'Lihat Bernard Lewis, Muslim Menemukan lropa, terj. Ahmad Niamullah (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1988), him. 45.

21bid., him. 46-9.



Demikianlah orang Eropa dan orang Muslim membuat kelompok-
kelompok umat manusia dan tak pernah berhenti sampai sekarang ini. Islam
dengan ajarannya yang terkandung dalam al-Qur'an dijadikan oleh Allah
sebagai petunjuk hidup bagi manusia, baik laki-laki maupun perempuan
sebagaimana firman-Nya: “Teléh diturunkan pada bulan Ramadhan kitab
al-Qur'an yang menjadi petunjuk bagi manusia dan memberi petunjuk serta
pembeda (terhadap yang benar dengan yang salah)”.(Q.S.2: 185 y

Dengan mengacu pada ayat tersebut di atas, kaum Muslim khususnya
dan umat manusia seluruhnya diberi hak untuk menerapkan petunjuk-petunjuk
yang telah diberikan al-Qur'an yang menyangkut perilaku kehidupan di dunia
ini, baik perilaku ekononi, sosial, politik maupun kebudayaan.

Proses terbentuknya masyarakat Islam dimulai sejak hijrahnya Nabi
Muhammad ke Madinah. Di Madinah inilah masyarakat Islam mulai ditata
yang nantinya menjadi sebuah kekuatan Arab yang utama. Satu generasi
setelah Muhammad telah berhasil menjadi imperium Arab yang sangat luas
wilayahnya, dan dua atau tiga generasi berikutnya menjadikannya masyarakat
kosmopolitan yang tersebar di tiga benua, yang menyerap berbagai
kebudayaan yang berlainan, dengan bahasa Arab yang tetap dijadikan bahasa
perantara dan digunakan oleh kelompok elit-intelektual yang berkuasa, yang
terdiri atas orang-orang yang memiliki bahasa dan etnis yang berlainan dan
lambat laun memecah belahnya menjadi negeri-negeri yang terpisah karena
kepentingan politik. Dengan demikian, masyarakat harus menangani masalah-

masalah yang sama sekali berbeda dengan yang ditangani pada masa Nabi.

*Lajnah Pentashth Mushaf al-Quran Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan
Terjemahnya, edisi revisi (Semarang: PT. Tanjung Mas Inti, 1992), him. 45.



Bahasa Arab pun berkembang untuk menyelesaikan masalah ini dan menyerap
konsep-konsep baru dari kebudayaan lain.*

Keadaan seperti di atas membawa kelompok-kelompok yang memiliki
kepentingan politik yang sama membentuk kelompok (masyarakat) sendiri dengan
batas-batas wilayah yang berhasil dikuasai. Kenyataan sejarah memang demikian
adanya, tapi Islam sebagai ajaran tetap satu, hvanya saja pemahaman dan
pemaknaan oleh manusia yang kemudian direalisasikan dalam bentuk aturan
main dan berperilaku telah menimbulkan pluralisme dalam masyarakat Islam. Hal
ini dikarenakan adanya kerangka berpikir dan tingkat pemahaman yang berbeda.’
Jika orang melihat dari segi ini, maka akan timbul kesimpulan bahwa Islam itu
pluralis dalam pemikiran dan praktiknya, sebagaimana dikatakan oleh Edward
Mortimer, “jika orang memandang Islam seperti yang dikatakan dan dilaksanakan
oleh orang-orang Muslim, maka dia akan berkesimpulan bahwa Islam itu tidak
satu melainkan banyak, sebab dia mendapati begitu banyak ragam pemikiran dan
praktik Islam.”®

Namun demikian umat Islam pernah menunjukkan bukti kemajuannya dan
memberikan rahmat dalam bidang ilmu pengetahuan, keamanan, kemakmuran,
peradaban dan lain sebagainya. Setidaknya pada periode klasik (650-1250 M)

pernah dibuktikan dalam sejarah dan manfaatnya dirasakan oleh seluruh umat

*Lihat Edward Mortimer, Islam dan Kekuasaan, terj. Enna Hadi dan Rahmani Astuti
(Bandung: Mizan, 1984), him. 379.

’Lihat Usman, “Pesantren dan Masalah Jender (Studi pada Pondok Pesatren al-Fatah
Temboro)” dalam Mifedwil Jandra (peny.) Jurnal Penelitian Agama, No.17, tahun IV (September-
Desember 1997), him. 37.

*Edward Mortimer, op. cit., hlm. 380.



manusia di dunia sehingga ada penggambaran bahwa pada masa itu ajara Islam
ditefapkan secara ideal.” Pada zaman inilah Islam mengalami “zaman keemasan”
demikian Harun Nasution menyebutnya.’® Sedangkan menurut Asghar Ali
Engineer adalah salah kalau menganggap bahwa masyarakat Islam pada periode
ini adalah masyarakat “ideal” atau sebagai “masa keemasan” karena sebagaimana
yang tercatat dalam sejarah, masyarakat tersebut tidak terbebas dari konflik dan
ketegangan sosial.’

Menurut David Sagiv yang mengutip pernyataan Faraj Fuda mengenai
masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad dan empat khalifah menyatakan
bahwa masyarakat wfopion (masyarakat impian atau idaman) tidak pernah
terwujud di sepanjang sejarah umat manusia. Hal yang sama juga berlaku bagi
keseluruhan bagi keseluruhan sejarah khilafah Islam, bahkan dalam periode-
periode yang paling gemilang. "’

Menaggapi persoalan di atas, siapa yang benar dan siapa salah tidak perlu

- diperpanjang karena mereka mempunyai sudut pandang yang berbeda. Menurut
Fazlur Rahman bahwa suatu bangsa tidak diragukan lagi akan memperoleh

kehidupan yang tinggi jika mereka mengaplikasikan nilai yang mulia dalam

"Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, cet. 4 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2000), him. 2.

® Lihat Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, cet. 5 (Jakarta: UI-Press,
1985), 1, him. 56.

® Lihat Asghar Ali Engineer, Asal-Usul dan perkembangan Islam: Analisis Pertumbuhan
Sosio-Ekonomi, terj. Imam Baehagqi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar dn Insist Press, 1999), him. 268.

1 Lihat David Sagiv, Islam Otensitas, terj. Yudian W. Asmin (Yogyakarta: LKiS, 1997),
him. 111.



sistem kehidupan mereka. Sebaliknya pengabaian terhadap nilai tersebut akan
menyebabkan bangsa itu mengalami perpecahan, kemerosotan dan kejatuhan.’

Keadaan yang berlaku dalam proses peredaran zaman membuat orang
Islam telah mencampuradukkan kepercayaén mereka dengan bermacam-macam
adat, tradisi, sistem dan cara yang kemudian menenggelamkan semangat Islam
yang sebenarnya.'” Percampuradukkan antara Islam sebagai agama dan Islam
sebagai kerangka historis bagi pengembangan budaya dan peradaban pernah
dilanggengkan dan sekarang masih berkembang bahkan lebih kompleks.13 Oleh
karena itu perlu adanya pemahaman mengenai Islam sebagai doktrin dan Islam
sebagai “budaya” yang diwarnai baik perorangan, kelompok ataupun lembaga.

Namun demikian masyarakat Islam harus dikaji dalam dan untuk dirinya
sendiri, sebagaimana halnya masyarakat Perancis, Jerman, Amerika Serikat atau
masyarajat Polandia."* Mengenai kemunduran dan nasib malang yang menimpa
umat Islam pada masa kini bukanlah Islam yang harug di.salahkan, tetapi orang
Islam itu sendiri. "’

Keadaan yang menimpa umat Islam sekarang ini telah banyak mendorong
para tokoh dan cendekiawan Muslim untuk merespon bangkitnya kesadaran umat

Islam akan ketertinggalannya. Abdullahi Ahmed al-Naim mengutip R. Hrair

"iihat Fazlur Rahman, “Membangunkan Semula Umat Islam dan Pergantungannya
dengan Pendekatan Islam” dalam Ensiklopedi Sirah, terj. Zaharah Saleh et. Al, cet. 2 (Kuala
Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka Kementerian Pendidikan Malaysia, 1994), him. 263.

2Ibid., him. 272.

3 Abuddin Nata, op. cit., him. 114.

“Muhammed Arkoun, Rethinking Islam, terj. Yudian W. Asmin dan Lathiful Khulug
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 5-6.

BFazlur Rahman, op. cit., him. 5-6.



Dekmijian yang menyatakan bahwa, “kebangkitan Islam dewasa ini adalah respbn
wajar terhadap krisis politik, ekonomi dan militer yang berlarut-larut. '°

Selanjutnya dalam mengamati kecenderungan-kecenderungan masyarakat
Islam yang tersebar di berbagai penjuru dunia yang bahasa dan budayanya
berbeda, pemikiran Yusuf al-Qardhawi yang ingin membangun kembali
konsepsinya tentang masyarakat Islam sangat menarik untuk diteliti. Menurut
al-Qardhawi masyarakat Islam adalah sebuah masyarakat yang unik yang berbeda
dari semua masyarakat lainnya baik yang masih terbelékang maupun yang sudah
modern.”

Hal senada juga dikemukakan oleh Muhammad Amin yang mengatakan
bahwa, “ masyarakat Islam berbeda dengan masyarakat lainnnya.”'® Perbedaan itu
menurut Muhammmad Amin terletak pada peraturan-peraturannya yang khususu,
undanmg-undangnya yang Qur’ani, angota-anggotanya yang berakidah
satu--akidah Islamiyah--dan berkiblat satu.'” Masyarakat Islam menurut
al-Qardhawi bukanlah seperti yang dipersepsikan atau digambarkan oleh banyak
orang dan karena itu umat Islam menurut al-Qardhawi dituntut untuk mendirikan

masyarakat yang berpegang pada nilai-nilai ilahi.?°

18] ihat Abdullahi Ahmed al-Naim, Dekonstruksi Syari'ah: Wacana Kebebasan Sipil, Hak
Asasi Manusia dan hubungan Internasional dalam Islam, terj. Ahmad Suaedy dan Amiruddin
Arrani, cet. 2 (Yogyakarta: LKiS, 1997), him. 9.

YYusuf al-Qardhawi, Anatomi Masyarakat Islam, tesj. Setiawan Budi Utomo (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 1999), him. 3.

®Muhammad Amin, Konsep Masyarakat Islam: Upaya Mencari Identitas dalam Fra
Modernisasi, terj. Abdul Majid Khudlori (Jakarta: PT. Fikahati Aneska, 1992), him.3.

Y1bid,

Y usuf al-Qardhawi, loc. cit.



Tuntutan mendirikan masyarakat tersebut menurut al-Qardawi
dimaksudkan untuk dapat menggantikan posisi masyarakat yang ada sekarang
ini, saat Islam dan jahiliyah telah rancu, baik jahiliyah infiltran (susupan)
yang dipakai oleh kedua blok imperialisme; kapitalis dan sosialis untuk
menginvasi umat Islam, maupun jahiliyah warisan sisa-sisa peninggalan dari
masa-masa kemunduran Islam, ketika kaum Muslimin sangat buruk
pemahamannya terhadap agama dan sangat buruk pula dalam aplikasi
(penerapannya), baik di tingkat penguasa maupun rakyat.*’

Di samping tuntutan mendirikan masyarakat Islam di atas, ada alasan
lain, yaitu karena para ilmuwan sekuler Barat, termasuk di dalamnya
intelektual dari keluarga Islampun, telah mencoba merumuskan konsep
masyarakat menurut persepsinya masing-masing, melakukan studi-studi
sosiologis dalam masyarakat Islam, lalu mendefinisikan masyarakat Islam
yang secara umum dipersamakan dengan tatanan masyarakat lainnya. Para
ilmuwan Barat itu biasanya hanya memotret fenomena kontemporer
masyarakat Islam atau hanya memahami kulit luarnya saja melalui studi-studi
dalam masyarakat Timur Tengah atau di kancah masyarakat yang beragama
Islam, kemudian disajikan potretnya, dan potret itulah yang dipandang sebagai
sosok masyarakat Islam oleh ilmuwan Barat. 2

Dalam penelitian ini konsepsi tentang masyarakat Islam yang
dikemukakan al-Qardhawi memiliki kekhasan yang sangat menarik untuk

dikaji lebih lanjut agar ditemukan konsepsi yang dimaksud.

M pid.

221 ihat Muhammad Amin, op. c¢it.. him. 23.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas sebenarnya
penelitian ini hanya bertumpu pada satu kata kunci yaitu “konsepsi”. Adapun
konsepsi yang dimaksud adalah konsepsi tentang masyarakat Islam yang
~dikemukakan oleh Yusufa-Qardhawi. Selanjutnya agar penelitian ini dapat
mengungkap seluruh hal yang berkaitan dengan perihal yang dimaksud secara
mewadahi, maka perlu ditetapkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah konstruksi masyarakat Islam menurut Yusuf al-Qardhawi?

2. Bagaimanakah masyarakat Islam yang ideal menurut Yusuf al-Qardhawi?

C. Tujuan Penulisan
Penelitian ini pada intinya ingin menemukan konsepsi Yusuf

'aI-Qardhawi tentang Masyarakat Islam, karena itu tujﬁan yang ingin dicapai

~ dalam penelitian ini bertumpu pada rumusan masalah di atas, yaitu:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan seorang tokoh intelektual Muslim
kontemporer, yaitu Yusuf al-Qardhawi beserta konsepsinya tentang
masyarakat Islam.

2. untuk mengetahui karakteristik masyarakat Islam yang ideal menurut
konsepsi Yusuf al-Qardhawi.

Di samping untuk mencapai tujuan-tujuan sebagaimana disebutkan

tadi, penelitian ini juga bertujuan untuk memenuhi sebagian syarat



memperoleh gelar sarjana strata satu agama dalam Ilmu Ushuluddin pada

Jurusan Perbandingan Agama IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Petunjuk Tuhan adalah anugerah dari surga yang diturunkan bagi
manusia. la mungkin diturunkan seperti kilat yang menimbulkan akibat
dengan cepat atau seperti curahan air yang meresap perlahan-lahan. Petunjuk
Tuhan yang berupa agama Islam didasarkan pada asal-usul manusia untuk
memenuhi  kebutuhan spiritual dengan jalan mencakup semua aspek
kehidupan manusia.”

Salah satu aspek dari ajaran [slam adalah aspek sosial kemasyarakatan.
Bahkan perhatian agama yang dalam hal ini Islam terhadap masalah sosial
memenuhi proporsi terbesar. Menurut Jalaluddin Rahmat dalam bukunya
Islam  Alternatif menyatakan bahwa, Islam ternyata lebih banyak
memperhatikan aspek kehidupan sosial kemasyarakatan daripada aspek
kehidupan ritual. Ada lima alasan yang dikemukakan Jalaluddin Rahmat
untuk memperkuat pendapatnya ini. Pertama, dalam al-Qur’an dan kitab-kitab
hadits, proporsi terbesar kedua sumber hukum Islam itu berkenaan dengan
urusan muamalah. Kedua, bila urusan ibadah bersamaan waktunya dengan
urusan muamalah yang penting, maka ibadah boleh diperpendek atau
ditangguhkan. Ketiga, ibadah yang mengandung segi kemasyarakatén diberi

ganjaran lebih besar daripada ibadah yang dilakukan perseorangan. Keempat,

23Seyyed Hossein Nasr, Islam dalam Cita dan Fakia, terj. Abdurrahman Wahid dan
Hashim Wahid, cet. 2 ( Jakarta: Leppenas, 1983), him. 15.
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bila urusan ibadah dilakukan tidak sempurna atau batal, karena melanggar
pantangan tertentu, maka kifaratnya ialah melakukan sesuatu yang
berhubungan dengan masalah sosial. Dan kelima, dalam Islam terdapat ajaran
bahwa amal baik dalam bidang kemasyarakatan mendapat ganjaran lebih
besar daripada ibadah sunnah.?*

Sesuai dengan orientasi pembahasan skripsi ini yang berupa kajian
mengenai pemikiran al-Qardhawi tentang konsepsi masyarakat Islam, yang
merupakan gambaran dan cita-cita untuk menciptakan hubungan harmonis
dan damai dengan sesama manusia berlandaskan konsep persamaan, ukhuwah
(persaudaraan) dan kebebasan dalam Islam harus benar-benar dijalankan
karena semua itu merupakan modal dasar untuk membentuk masyarakat Islam
yang ideal atau “masyarakat rabbani” dalam istilah al-Qardhawi. Menurut
al-Qardhawi, konstruksi masyarakat semacam itu dapat ditemukan di
Madinah setelah hijrah, di bawah naungan akidah Islamiyah 2

Adapun kajian mengenai masyarakat Islam ini pernah juga dikaji oleh
beberapa cendekiawan, di antaranya adalah:

1. Ahmad Syalaby dalam karyanya yang berjudul Masyarakat Islam yang
diterjemahkan dari judul asli al-Mujtama’ al-Islami oleh Muchtar Jahja.
Buku ini merupakan hasil dari perenungannya melihat kondisi masyarakat

Muslim Indonesia yang telah jauh dari prinsip-prinsip Islam karena

**Lihat Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif, cet. 10 (Bandung: Mizan, 1999), him. 48-
54,

SLihat” Yusuf al-Qardhawi, Karakteristik Islam: Kajian Analitik, terj. Rofi’
Munawwar dan Tajuddin, cet. 3 (Surabaya: Risalah Gusti, 1996}, him. 100-3.
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lamanya penjajahan. Buku ini hanya membicarakan sejarah masa lalu
masyarakat Islam, hanya menguraikan cara Nabi SAW. membentuk
masyarakat Islam pertama yang dibentuk di Madinah. Adapun cara yang
dipakai Nabi SAW. yang disebutkan dalam karya ini ada sepuluh cara,
yaitu: dari mata pedang ke jalam damai, dari kekuatan ke undang-undang,
dari balas dendam ke hukum gisas, dari serba halal ke kesucian, dari sifat
suka merampas ke kepercayaan, dari sifat suka mengasingkan diri ke arah
dapat menguasai Persia dan Romawi, dari kehidupan kesukuan berganti
dengan sifat rasa tanggungjawab pribadi, dari penyembahan berhala ke
akidah tauhid, dari memandang rendah kaum wanita menjadi
memuliakannya dan dari sistem berkasta-kasta ke persamaan. Jadi karya
ini hanya membicarakan sejarah dan tidak memberikan jalan keluar
bagaimana format masyarakat Islam yang diidam-idamkan pada saat
sekarang ini.”

2. Sidi Gazalba dalam karyanya yang berjudul Masyarakat Islam: Pengantar
Sosiologi dan Sosiografi Islam. Karya ini pembahasan pokoknya hanya
mengenai konsep Islam tentang masyarakat dan konsep masyarakat Islam
yang dihubungkan dengan kebudayaan Islam dengan sangat erat, karena
kebudayaanlah yang dipakai untuk patokan menyebut suatu masyarakat
Islam. Jadi karya ini pada dasarnya membagi dua kelompok masyarakat,
yaitu masyarakat Islam yang hidupnya terjaring dengan kebudayaan Islam,

yang diamalkan oleh kelompok itu sebagai kebudayaannya; dan

®Lihat Ahmad Syalaby, Masyarakat Islam, terj. Muchtar Jahja (Yogyakarta: C.V.
Ahmad Nabhan, 1957), him. 297.
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masyarakat orang-orang Islam yang hanya kehidupannya dalam hubungan
antara manusia dengan Tuhan saja yang berasaskan Islam.?’

3. Abdul Halim Hj. Mat Diah, Beberapa Masalah Ummah. Dalam karya ini
dibicarakan mengenai asas pembentukan masyarakat Islam yang
didasarkan atas tindakan-tindakan Rasulullah SAW. yang meliputi lima
asas, yaitu: mendirikan masjid, mempersaudarakan seluruh. kaum
Muslimin, mengadakan perjanjian dengan orang-orang bukan Islam,
meletakkan asas keadilan sosial dan contoh teladan yang baik.?® Jadi karya
ini belum menyinggung mengenai konsep masyarakat Islam pada saat ini,
karena hanya menguraikan sejarahpada masa Rasulullah SAW.

4. Ashaari Mohamad, Huraian Apa Itu Masyarakat Islam. Karya ini mencoba
membentangkan secara terperinci landasan perjuangan ke arah
membangun masyarakat Islam, yaitu asas-asas bagi umat Islam yang
hendak memperjuangkan masyarakat Islam. Karya ini menitikberatkan
landasannya pada sejarah pembentukan masyarakat Islam pertama. Karya
ini menginginkan nostalgia Islam zaman Nabi SAW. bisa diwujudkan pada
saat sekarang, karena sejarah masyarakat Islam yang pertama itulah yang

disebut sebagai masyarakat Islam yang ideal. >’

TLihat Sidi Gazalba, Masyarakat Islam: Pengantar Sosiologi dan Sosiografi Islam
(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 127-9.

“*Lihat Abdul Halim Hj. Mat Diah, Beberapa Masalah Ummah (Kuala Lumpur:
Angkatan Belia Islam Malaysia, 1989), him. 2.

» Ashaari Mohamad, Huraian Apa Itu Masyarakat Islam (Kuala Lumpur: Bahagian
Penerangan Darul Arqam, 1981), lihat dalam kata pendahuluan.
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5. Fazlur Rahman, Konsepsi Masyarakat Alslam Modern, terj. Juniarso
Ridwan. Dalam karya ini diajukan pokok-pokok pemikiran dalam
menguraikan masyarakat Islam berikut krisis karakter yang telah melanda
semua lapisan maéyarakat Islam, dan merupakan racun paling mematikan
yang pernah melumpuhkan atau menghancurkan masyarakat manusia.*
Karya ini ingin menjelaskan sebab-sebab kehancuran tatanan masyarakat
Islam karena para pengikutnya telah melupakan sendi-sendi yang
mendasar dari ajaran Islam.

6. Muhammad Amin, Konsep Masyarakat Islam: Upaya Mencari Identitas
dalam Era Modernisasi, terj. Abdul Majid Khudlori. Karya ini secara
umum menggambarkan realitas apa sebetulnya yang terjadi dalam
masyarakat Islam kontemporer. Karya ini memberikan pemahaman
sosiologis tentang perkembangan masyarakat Islam dengan menjelaskan
makna integrasi sosial dalam masyarakat Islam serta menjelaskan akibat
dari sejarah Perang Salib yang masih melekat erat di Barat yang berakibat
pada penggambaran mengenai masyarakat Islam, baik pada generasi
pertama maupun pada fenomena dewasa ini.”’

Mengacu pada obyek di atas, penelitian ini bermaksud melakukan
kajian terhadap konsepsi tentang masyarakat Islam yang dikemukakan oleh
al-Qardhawi. Dalam kajian ini tidak dapat dikatakan memiliki nilai lebih

dengan kajian-kajian sebelumnya mengenai hal yang sama. Kajian ini paling

“Fazlur Rahman, Konsepsi Masyarakat Islam Modern, terj. Juniarso Ridwan, cet. 2
(Bandung: Risalah, 1984), him. ix.

*'Muhammad Amin, op. cit., lihat halaman sampul belakang.
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tidak akan ditampilkan suatu kerangka pikir dari seorang tokoh kontemporer

yang keilmuwannya bisa dikatakan sangat integral, karena berbagai bidang

keislaman yang dikaji, sehingga ditemukan perbedaan dengan pembahasan
sebelumnya. Artinya bahwa kajian-kajian terdahulu (yang disebutkan di atas
tadi) bertitik tolak dari kerangka pikir pembahasnya. Namun sebaliknya,
penelitian ini berusaha beranjak dari pemikiran al-Qardhawi dan berusaha
menyelami konsepsinya mengenai masyarakat Islam.

Adapun pembahasan mengenai pemikiran-pemikiran al-Qardhawi
dalam bentuk skripsi, antara lain yang ditulis oleh :

1. Muh. Tasrif yang berjudul “Metode Pemahaman Hadits Nabi (Telaah
Kritis Terhadap Pendapat Yusuf al-Qardhawi)”. Skripsi ini membahas dan
mengkaji tentang metode perﬁahziman hadits Nabi yang dipakai
al-Qardhawi serta mengkritisi pendapat al-Qardhawi dalam menetapkan
keshahihan suatu hadits dan rakhrij yang dipakai. Skripsi ini diajukan
kepada Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadits IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 1997.

2. Abdul Haris yang berjudul “Analisis terhadap Pandangan Yusuf
al-Qardhawi tentang Haul dalam Zakat Pendapatan”. Skripsi ini berisi
pandangan al-Qardhawi atas harta kekayaan yang diperoleh dari sumber
mata pencaharian legal (sah) yang telah mencapai nisabnya, wajib
dikeluarkan zakat. Pandangan al-Qardhawi inilah yang dianalisis dalam
skripsi yang diajukan kepada Fakultas Syariah Jurusan Perbandingan

Madzab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1998.
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3. Dewi Masyitoh yang berjudul “Penafsiran Yusuf al-Qardhawi terhadap
Ayat-ayat Zakat dalam al-Quran Kaitannya dengan Zakat Profesi”.
Skripsi ini mengulas penafsiran al-Qardhawi terhadap ayat-ayat zakat
dalam al-Qur’an secara umum, kemudian secara khusus menafsirkan surat
al-Baqarah: 267, yang dalam ayat ini menurut al-Qardhawi, perintah
mengeluarkan zakat mencakup semua harta kekayaan yang diusahakan,
termasuk penghasilan usaha profesi. Skripsi ini diajukan kepada Fakultas
Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadits IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
1999.

4. [stiqgomah yang berjudul “Kritik Yusuf al-Qardhawi terhadap Penakwilan
al-Qur’an dan al-Sunnah”. Skripsi ini membahas tiga pokok persoalan,
yaitu. mengenai pandanagan‘ al-Qardhawi tentang ftakwil, kritik
al-Qardhawi terhadap penakwilan para ulama, serta sikap al-Qardhawi
sendiri ketika menghadapi ayat-ayat mutasyabihat dan hadits yang
musykil. Skripsi ini diajukan kepada Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir
Hadits IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2000.

Judul-judul skripsi yang ditemukan di atas, terlihat jelas bahwa kajian
yang akan dibahas dalam penelitian ini belum disinggung dalam skripsi-
skripsi itu. Walaupun demikian, penelitian ini juga mengkaji pemikiran
al-Qardhawi seperti skripsi-skripsi di atas, tetapi lebih difokuskan pada
pemikirannya tentang konsepsi masyarakat Islam. Pemikiran al-Qardhawi
yang akan menjadi obyek penelitian ini, setelah dilakukan penelusuran belum

pernah ada yang mengkaji, karena itulah kajian ini layak diteruskan.
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Semoga kajian mengenai tokoh yang akan dibahas ini, khususnya
pemikirannya mengenai konsepsi masyarakat Islam bisa memperoleh
gambaran sebenarnya mengenai masyarakat Islam yang kita cita-citakan
bersama. Sebagaimana kita harus menanggapi kritik dari Fazlur Rahman
yang megatakan bahwa “masyarakat Islam sampai saat ini sebenarnya
termasuk masyarakat jahiliyah, bukan karena mereka tidak menyembah Allah,

tetapi karena cara hidup mereka tidak didasarkan pada kepatuhannya kepada

Allah semata-mata” **

E. Metode Penelitian

Sesuai dengan obyek yang akan diteliti, maka penelitian ini termasuk
jenis penelitian kepustakaan dengan menggunakan bahan-bahan tertulis baik
berupa buku, majalah, manuskrip, surat kabar maupun dokumen lainnya.*
Oleh karena itu data yang dikumpulkan lewat studi kepustakaan merupakan
data historis kualitatif. -

Adapun sumber data untuk penelitian ini diperoleh dari sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh dari tulisan-
tulisan al-Qardhawi dan sumber data sekunder diperoleh dari penulis-penulis

lain yang ada hubungannya dengan persoalan-persoalan dalam kajian ini.

%L ihat Fazlur Rahman, “Laa Tlaha Illa Allah” dalam Ensiklopedia Sirah, terj. Zaharah
Saleh et. al,, cet. 2 (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka Kementerian Pendidikan Malaysia,
1994), IV, hlm. 512. Senada dengan Sayyid Quthb yang menyatakan bahwa seluruh dunia
jahiliyah, termasuk negara Islam dan pemerintahannya sekarang ini. Mengenai konsep jahiliyah ini
Sayyid Quthb dipengaruhi oleh tulisan-tulisan Abu al-A’la al-Maududi dari Pakistan yang
tampaknya pertama kali memunculkan konsep jahiliyah baru. Lihat David Sagiv, op. cit, him.
46-7.

33 Abuddin Nata, op. cit., him. 125,
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Untuk menilai data-data tersebut akan dipergunakan kritik historik ekstern
dan intern.** Kritik ekstern wujudnya mempersoalkan kredibilitas atau dapat
dipercaya tidaknya dokumen sejarah, sedangkan kritik intern mempersoalkan
asli tidaknya isi dokumen.*

Setelah data-data dari studi kepustakaan terkumpul, maka kemudian
dilakukan analisis dengan menggunakan metode deskriptif (metode analitik)
yaitu data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan kemudian
dianalisis.*®

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosiologis, yang dalam hal ini sosiologi agama. Dengan
pendekatan ini akan mempermudah untuk memperoleh teori-teori, konsep-

konsep dan resep-resep ilmiah praktis yang sulit diperoleh dari teologi.”’

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mencapai pada suatu sistem pembahasan yang spesifik dan
terarah, maka pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab dan tiap-tiap
bab dibagi menjadi beberapa sub bab, demikian juga tiap-tiap sub bab dibagi

lagi menjadi beberapa anak sub bab.

**Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik, edisi
VII, disempurnakan (Bandung: Penerbit Tarsito, 1990), him. 138.

*Romdon , Metodologi Ilmu Perbandingan Agama: Suatu Pengantar Awal (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him. 78.

*1bid., him. 140.

37Lihat D.Hendropuspito, O.C., Sosiologi Agama, cet. 16 (Yogyakarta: Kanisius, 2000),
him. 11. B '
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Bab pertama adalah pendahuluan yang meiiputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penulisan, telaah pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Pada bab kedua dipaparkan tentang tokoh yang dikaji, yaitu Yusuf
al-Qardhawi, yang meliputi: riwayat hidup, tokoh-tokoh yang mempengaruhi
pemikiran serta corak pemikiran Yusuf al-Qardhawi.

Pada bab ketiga diuraikan tentang pengertian masyarakat yang diteruskan
dengan pengertian mengenai masyarakat Islam.

Bab keempat merupakan pokok pembahasan yang terdiri dari empat sub
pembahasan, yaitu: konstruksi masyarakat Islam; karakteristik masyarakat Islam
yang ideal; analisis; serta kritik terhadap pemikiran Yusuf al-Qardhawi mengenai
konsepsinya tentang masyarakat Islam.

Adapun bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran

dan kata penutup.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarka uraian hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas dapat

disimpulkan sebagai berikut:

L.

Bentuk dan konstruksi masyarakat Islam menurut Yusuf al-Qardhawi
harus memenuhi hal-hal yang paling mendasar untuk mewujudkan suatu
masyarakat Islam. Perwujudan suatu masyarakat Islam akan terjadi
apabila unsur-unsur inti pembentuk masyarakat Islam, kedudukan individu
dalam masyarakat Islam dan adanya interaksi dalam masyarakat" Islam
benar-benar telah terpenuhi. Ketiga komponen inilah yang akan
membentuk suatu masyarakat yang berlabel Islam, yaitu suatu masyarakat
yang utuh dan seimbang. Dengan demiidan, maka bentuk dan konstruksi
masyarakat Islam menurut al-Qardhawi dapat digambarkan sebagai
berikut:

a. Unsur-unsur inti pembentuk masyarakat Islam dengan karakteristik
yang khas akan menciptakan bentuk masyarakat Islam, suatu
masyarakat yang berbeda dari masyarakat lain, baik yang masih
terbelakang maupun yang sudah modern, sehingga menarik perhatian
umat Islam sendiri maupun para pemerhati kalangan non-Islam.

b. Dalam masyarakat Islam, posisi individu sangat diperhatikan hak dan

kewajibannya, sehingga kedudukan individu juga sangat menentukan

88
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kebaikan dari suatu masyarakat Islam karena antara individu dan
masyarakat keduanya saling mempengaruhi.

. Interaksi yang terjadi dalam masyarakat Islam, di samping adanya
interaksi antar orang perseorangan dengau masyarakatnya sendiri pada
tingkat lokal juga interaksi yang lebih luas antar kelompok masyarakat
Islam di seluruh penjuru dunia untuk menciptakan suatu masyarakat
Islam yang mendunia dengan satu ikatan tunggal yaitu agama Isiam.

d. Masyarakat yang dibentuk Islam adalah masyarakat yang utuh dan
seimbang, rohani dan jasmani, moral dan bangunan fisik, dﬁnia dan
akhirat, ilmiah dan imaniah, tidak ada pertentangan di antara semua ini
melainkan keseimbangan dan keserasian yang saling menopang.

¢. Pembentukan masyarakat Islam tidak bisa terlepas dari adanya
beberapa fungsi, yaitu: fungsinya dalam masalah akhlak adalah
mengarahkan memantapkan dan melindungi akhlak Islam dalam
kehidupan masyarakat, fungsinya bagi cita rasa Islam adalah
memantapkan dan mewujudkan cita rasa Islam serta memberantas
segala nilai-nilai yang akan menghancurkannnya; dan fungsinya bagi
adab susila dan tradisi Islam adalah menyebarkan  dan
mempromosikan adab susila dan tradisi Islam dengan melalui berbagai
media massa, baik cetak maupun elektronik.

2. Karakteristik masyarakat Islam yang ideal adalah tercermin dalam
‘satu umat’ yang memiliki empat kriteria, yaitu: rabbaniyah yaitu umat
yang dilahirkan oleh wahyu Allah SWT serta dipelihara oleh ajaran-ajaran

dan hukum-hukumnya schingga dapat menyempurnakan nikmat
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Allah kepadanya; wasathiyah yang mengandung arti pertengahan yang
menjadikan umat Islam dalam kesaksian terhadap seluruh umat, serta
mendudukkan umat Islam sebagai guru bagi seluruh umat manusia;
dakwah yang mengandung arti umat Islam adalah umat dakwah dan
risalah yang mengajak seluruh manusia kepada Islam dengan lisan
sehingga dapat menjelaskan kepada mereka serta dapat memberikan
argumentasi kepada mercka seta menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah yang munkar, dan wihdah yang mengandung arti umat yang

satu walaupun terdiri dari berbagai keturunan, warna kulit dan tingkatan.

B. Saran-saran

Demikianlah hasil yang diperoleh dalam pembahasan mengenai

konsepsi masyarakat Islam yang didasarkan pada pemikiran Yusuf

al-Qardhawi. Selanjutnya, penulis ingin menyampaikan saran-saran kepada

para pengkaji masyarakat Islam atau siapa saja yang bergerak dalam kajian

Islam melalui pendekatan sosiologis, antara lain:

1.

2.

Agar dalam mengkaji masyarakat Islam di berbagai tempat disajikan apa
adanya, tapi tidak membuat justifikasi bahwa hasil penelitiannya itulah
potret masyarakat pada umumnya.

Agar hati-hati dan lebih teliti memakai istilah-istilah dalam sosiologi,
karena akan membawa kerancuan makna terhadap suatu istilah yang ada

dalam masyarakat Islam.
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C. Kata penutup

Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Dengan selesainya skripsi ini, penulis sepenuhnya menyadari bahwa
penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan karena bagaimanpun
sebagal manusia biasa, penulis tidak terlepas dari kekhilafan dan kealpaan.
Oleh karena itu, demi kesempurnaan skripsi ini, penulis masih membutuhkan
kritik dan saran untuk menyempurnakannya lebih lanjut.

Penulis berdo’a semoga penulisan skripsi ini bisa membawa manfaat
bagi penulis khususnya dan bagi pengkaji masyarakat Islam umumnya.
Akhimya, sebagai kata penutup penulis mengacu pada firman Allah SWT.
surat Alam Nasyrah: 7-8, yang artinya, “Maka apabila kamu telah selesi (dari
satu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh, dan hanya kepada
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”, dan juga surat al-Hasyr: 18, yang
artinya,” Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat), dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
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